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Behavior consumption of soft drinks are the actions or deeds regarding how often consume soft drinks per week is 
calculated. Carbonated drinks consumption habits will have a negative impact when it accumulates in the long term. 
Have been many studies that explain the negative effects of soft drinks, including carcinogenic benzene in soft drinks 
is very high, high phosphate content of vital minerals in the body that can trigger heart disease (magnesium 
deficiency), osteoporosis (calcium deficiency) and more. Based on the survey results of the sale of soft drinks in the 
cafeteria, 5 schools with the highest sales level, is SMP N 5 Pekanbaru selling 6-7 boxes per month. 
This type of research is quantitative with cross sectional design which was held on 16-18 May 2016 in SMP N 5 
Pekanbaru. The population of this research is all student grades 7 and 8 SMP N 5 Pekanbaru which amounted to 541 
people, with a sample size of 115 people. Data collected technique by stratified random sampling use questionnaire 
measuring instrument. Univariate data analysis and use your bivariate chi-square test. The results showed that there 
was a relationship between the knowledge obtained value (p value = 0.001 value POR = 2.14), Effect of friends (p 
value = 0.006 value POR = 3.45), Access (p value = 0.029 value POR = 2.70), And advertisement (p value = 0:01 
value POR = 3.20) with the consumption of soft drinks. 
Suggested to the relevant instance, that is SMP N 5 Pekanbaru to provide education and information to as many 
students on the impact of consuming soft drinks for health when consumed in the long term and excessive, and form 
healthy canteen, or supervise the beverage products , to minimize the beverage products are bad for health. 
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1. PENDAHULUAN 
Minuman bersoda merupakan minuman non 
alkohol yang mengandung soda, sering disebut 
sebagai minuman ringan berkarbonasi. Remaja 
memilik karakteristik selalu ingin mencoba 
sesuatu yang baru, karakteristik tersebut 
menginspirasi para produsen makanan dan 
minuman untuk membuat makanan dan minuman 
yang menyegarkan, salah satu diantaranya adalah 
minuman ringan (Skriptiana, 2009). 
Salah satu jenisnya adalah minuman bersoda 
atau lebih dikenal masyarakat dengan softdrink 
dengan komposisi air yang diberikan 
karbondioksida, pemanis berkalori, pewarna, 
asam phosphor, asam sitrat, kafein, dan pengawet 
seperti potassium dan sodium benzoate 
Kebiasaan mengkonsumsi minuman 
bersodaakan menimbulkan dampak negatif bila 
terakumulasi dalam jangka waktu lama, dan 
menimbulkan penyakit (Meikawati, 2008). 
Kandungan fosfat yang tinggi dalam minuman 
bersoda dapat menghancurkan mineral penting 
dalam tubuh. Kekurangan mineral yang serius 
dapat menyebabkan penyakit jantung 
(kekurangan magnesium), terlebih osteoporosis 
(kekurangan kalsium), dan masih banyak lagi 
(Tilong, 2014). 
Sepanjang 5 tahun (2002- 2007), industri data 
menunjukkan bahwa total volume minuman 
bersoda yang dikonsumsi mengalami 
peningkatan di berbagai belahan dunia termasuk 
Indonesia. Penjualan minuman bersoda di 
kawasan Asia, seperti di Singapura 4,9%, 
Malaysia 5,7% dan Indonesia7,6% per tahun 
(Hawkes, 2010). 
Menurut Ratnaningtyas, Direktur Industri 
Minuman dan Tembakau Ditjen Industri Agro 
Kementerian Perindustrian (Kemenperin RI) 
menyatakan bahwa,Industri minuman ringan 
berkarbonasi (non alkohol) diprediksi tumbuh 
2,6% tahun ini 
Berdasarkan hasil survey dari 
10 sekolah, penjualan minuman bersoda 
dengan tingkat penjualan tertinggi, adalah SMP 
N 5 Pekanbaru yang menjual 6-7 kotak 
perbulannya Berdasarkan pertimbangan tersebut 
peneliti tertarik untuk mengetahui Hubungan 
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Perilaku Remaja terhadapKonsumsi Minuman 
Bersoda di SMP Negeri 5 Pekanbaru tahun 2016. 
Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya 
Hubungan antara perilaku remaja terhadap 
konsumsi minuman bersoda di SMPN 5 
Pekanbaru tahun 2016 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif 
dengan desain penelitian Cross Sectional yang 
dilaksanakan mulai bulan Mei tahun 2016 diSMP 
N 5 Pekanbaru. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 105 orang, dengan populasi 
sebanyak 
541 orang. Jenis data yang dikumpulkan 
adalah data primer berupa lembar kuesioner dan 
data primer berupa arsip jadi data siswa dari 
pihak sekolah. Analisis data dilakukan dengan 
system kompeterisasi SPSS dengan uji Chi- 
Square. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat dalam penelitian ini 
meliputi konsumsi minuman bersoda, 
pengetahuan, pengaruh teman, akses dan 
pengaruh iklan terhadap konsumsi minuman 
bersoda. Hasil penelitian tentang analisis 
univariat responden dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
2. Analisis Bivariat 
Hasil uji bivariat terhadap 
5 variabel diperoleh semua variabel 
mempunyai hubungann yang bermakna dengan 
kunjungan ibu balita ke posyandu yaitu 
pengetahuan remaja (p value = 0.001), pengaruh 
teman sebaya (p value =0.006), akses (p value 
=0.029) dan pengaruh iklan (p value = 0.01). 
BerdasarkanPOR pengetahuan 2,14 artinya, 
responden dengan pengetahuan rendah 
berpeluang 2 kali lebih sering mengkonsumsi 
minuman bersoda dibanding responden yang 
berpengetahuan tinggi. Responden yang 
terpengaruh oleh teman sebayanya (POR 3.45) 
dalam mengkonsumsi minuman bersoda 
berpeluang 3 kali lebih sering mengkonsumsi 
minuman bersoda. 
Responden yang aksesnya mudah (POR 
2.70) terhadap minuman bersoda berpeluang 3 
kali lebih sering mengkonsumsi minuman 
bersoda. Responden yang terpengaruh iklan 
minuman bersoda (POR 3.2) berpeluang 3 kali 




Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Dependen dan Variabel Independen di SMP N 5 
Pekanbaru Tahun 2016. 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 
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Total 100 100.0 
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Tabel 2 





Hubungan Pengetahuan Responden 
dengan Konsumsi Minuman bersoda 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
hubungan yang dilakukan diketahui sebanyak 60 
responden sering mengkonsumsi minuman 
bersoda dan berdasarkan hasil uji statistik, 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan konsumsi minuman bersoda 
di SMP N 5 Pekanbaru tahun 2016. Dengan nilai 
P value = 0.001 dan POR= 2.14. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
Notoatmodjo (2007), dimana pengetahuan 
merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang.Penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fauzia (2012), tentang“hubungan 
pengetahuan gizi dengan konsumsi minuman 
bersoda pada Siswa SMP Islam PB Soedirman 
Jakarta Timur Tahun 2012”, menunjukkan p-
value 0,008 ( p < 0,05) artinya ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan 
konsumsi minuman bersoda. 
Menurut pendapat peneliti bahwa responden 
yang berpengetahuan rendah cenderung lebih 
sering mengkonsumsi minuman 
bersoda.Rendahnya pengetahuan dapat dilihat 
dari masih banyaknya responden (67 orang) yang 
tidak mengetahui kandungan apa saja yang 
terdapat dalam minuman bersoda. 
 
Hubungan Pengaruh Teman Sebaya 
dengan Konsumsi Minuman bersoda 
Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengaruh teman 
sebaya dengan konsumsi minuman bersoda di 
SMP N 5 Pekanbaru tahun 2016. Dengan nilai P 
value = 0.006 danPOR= 3.4. 
Peneliti berasumsi bahwa teman sebaya 
sangat berpengaruh besar dalam menentukan 
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jenis makanan dan minuman yang dikonsumsi 
remaja, dalam hal ini minuman bersoda. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya responden (47 
orang) yang menyatakan mengkonsumsi 
minuman bersoda pada saat istirahat sekolah dan 
berkumpul dengan teman dan sebagian besar 
responden mengaku ikut membeli minuman 
bersoda, pada saat teman-temannya membeli 
minuman bersoda. 
 
Hubungan Akses dengan Konsumsi 
Minuman bersoda 
Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengaruh akses 
dengan konsumsi minuman bersoda di SMPN 5 
Pekanbaru tahun 2016. Dengan nilai P value = 
0.029 dan POR= 3.4. 
Sejalan dengan teori Pipes (1985) dalam 
Ariani (2012), bahwa kemudahan akses terhadap 
makanan dan minuman siap konsumsi, 
merupakan faktor yang mempengaruhi kebiasaan 
makan dan minum remaja. Menurut Fauzia 
(2012), ketersedian minuman bersoda dalam 
lingkungan sekolah yang mudah diakses  akan 
mempengaruhi perilaku konsumsi siswa. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
fauzia (2012) tentang hubungan antara 
aksesibilitas dengan kebiasaan konsumsi 
minuman bersoda pada SMP PB Soedirman 
tahun 2012, dengan hasil uji statistik p value = 
0.026 (p < 0.05). 
Peneliti berasumsi bahwa akses dapat 
mempengaruhi perilaku konsumsi minuman 
bersoda. SMP N 5 Pekanbaru, memperbolehkan 
secara bebas penjualan minuman bersoda yang 
dapat ditemui hampir pada setiap kantin 
sekolahnya dan siswa-siswi SMPN 5 Pekanbaru 
menyatakan paling banyak membeli minuman 
bersoda di kantin sekolah.Hal ini tentunya 
memudahkan akses siswa-siswi untuk 
mendapatkan minuman bersoda, ditambah lagi 
sebagian besar waktu yang dihabiskan responden 
berada disekolah apalagi lokasi kantin di SMP N 
5 Pekanbaru mempunyai jarak yang dekat dengan 
sekolah 
 
Hubungan pengaruh iklan dengan 
konsumsi Minuman bersoda 
Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengaruh iklan 
dengan konsumsi minuman bersoda di SMP N 5 
Pekanbaru tahun 2016. Dengan nilai P value = 
0.01 dan POR= 3.2. 
Penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Skriptiana (2009) dan Verzeltti, et al (2010) yang 
menyatakan bahwa pengaruh media massa dapat 
meningkatkan konsumsi minuman bersoda 
pada remaja. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Fauzia (2012) tentang 
“Hubungan antara media massa dengan 
kebiasaan konsumsi minuman bersoda pada 
siswa SMP Islam PB 
Sejalan dengan teori Soetjiningsih, (2004) 
menyatakan pengaruh teman sebaya sangat kuat 
pada masa remaja, yang menyebabkan perubahan 
gaya hidup, perilaku, dan pengalaman dalam 
menentukan makanan dan minuman yang 
dikonsumsi. Skriptiana (2009) menyebutkan, 
bahwa pengaruh teman sebaya dapat 
meningkatkan konsumsi minuman bersoda 
remaja. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Fauzia (2012), tentang “Hubungan antara Teman 
sebaya dengan Konsumsi Minuman Bersoda 
pada Siswa SMP Islam PB Soedirman Jakarta 
Timur Tahun 2012”, menunjukkan p-value ”, 
dengan hasil uji statistik Chi-Square 
menunjukkan p- value = 0,000 (p – value < 0.05), 
artinya ada hubungan yang signifikan antara 
pengaruh teman sebaya dengan konsumsi 
minuman bersoda 
Soedirman tahun 2012”, yang menunjukkan 
P value = 0.000, yang artinya ada hubungan yang 
signifikan antara media massa dengan konsumsi 
minuman bersoda. Dengan nilai POR= 6.51. 
Peneliti berasumsi bahwa iklan komersial 
tentang minuman bersoda khususnya di televisi 
cukup mempengaruhi remaja dalam 
mengkonsumsi minuman bersoda. Dari 100 
responden, sebanyak 92 orang menyatakan 
mengetahui minuman bersoda dari televisi, dan 
sebanyak 59 responden menyatakan tertarik 
untuk mengkonsumsi minuman bersoda karena 
iklan yang didengar maupun dilihat. Minuman 
bersoda yang digambarkan dalam iklan penuh 
dengan keceriaan, kebersamaan, semangat dan 
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ditambah lagi dengan bintang iklan yang 
didominasi oleh remaja sebagai ikon utama. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai hubungan perilaku remaja 
dengan konsumsi minuman bersoda di SMP N 5 
Pekanbaru tahun 2016, sebanyak 60 orang (60%), 
responden sering mengkonsumsi minuman 
bersoda, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Ada hubungan antara pengetahuan dengan 
perilaku konsumsi minuman bersoda di SMP 
N 5 Pekanbaru tahun 2016. Dengan P Value 
= 0.01 (p < 0.05) dan nilai POR = 2.14. 
2. Ada hubungan antara pengaruh teman sebaya 
dengan perilaku konsumsi minuman bersoda 
di SMP N 5 Pekanbaru tahun 2016. Dengan 
P Value = 0.006 (p < 0.05) dan nilai POR = 
3.45. 
3. Ada hubungan antara akses dengan perilaku 
konsumsi minuman bersoda di SMP N 5 
Pekanbaru tahun 2016. Dengan P Value = 
0.029 (p < 0.05) dan nilai POR = 2.70. 
4. Ada hubungan antara pengaruh iklan dengan 
perilaku konsumsi minuman bersoda di SMP 
N 5 Pekanbaru tahun 2016. Dengan P Value 
= 0.01 (p < 0.05) dan nilai POR = 3.20. 
 
Saran 
1. SMP N 5 Pekanbaru 
Perlu dilakukan penyuluhan (edukasi) dan 
memberikan informasi sebanyak mungkin 
kepada siswa-siswi tentang dampak minum 
bersoda bagi kesehatan. Diharapkan juga bagi 
pihak sekolah untuk membentuk kantin sehat 
ataupun melakukan pengawasan terhadap produk 
- produk minuman maupun jajanan yang 
ditawarkan di kantin SMP N 5 Pekanbaru, 
 
2. Bagi STIKes Hang Tuah Pekanbaru 
Bagi stikes Hang Tuah Pekanbaru dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dalam ruang ilmu 
kesehatan masyarakat, khususnya peminatan 
promosi kesehatan dan ilmu perilaku serta dapat 
menjadi tambahan bacaan perpustakaan STIKes 
Hang Tuah Pekanbaru. Dapat menjadi bahan 
referensi bagi mahasiswa lain yang melakukan 
penelitian sejenis. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
melakukan observasi lebih lanjut dengan 
menambah variabel-variabel lain seperti uang 
saku, peran orang tua, sikap, body image (kesan 
tubuh) dan lainnya, dengan desain penelitian 
yang berbeda, misalnya dengan desain study 
kohort atau case control sehingga dapat menggali 
lebih dalam lagi mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan perilaku konsumsi 
minuman bersoda. 
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